













Kajian nama tempat atau yang biasa dikenal dengan toponimi tidak akan habis-habisnya 
dilakukan di berbagai wilayah mengingat pada nama tempat terkandung berbagai pandangan dan 
pemahaman masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Di samping itu,  toponimi dapat mencerminkan 
identitas, bahkan dapat menjadi  branding. Masyarakat Sunda merupakan masyarakat yang memiliki 
keunikan dalam adat budaya. Hal ini tidak terkecuali dengan pemberian nama pada sebuah tempat. Akan 
tetapi, sayangnya masyakat dewasa ini sebagian besar sudah tidak mengenalnya lagi perihal asal-usul 
nama tempat tersebut. Padahal, toponimi dapat memberikan  gambaran budaya masa silam dan 
bagaimana pergerakan manusia terjadi di sebuah daerah atau wilayah. Bahkan, Anholt (2010) 
menyebutkan bahwa toponimi juga berfungsi sebagai bentuk identitas nasional yang dalam hal ini 
berkontribusi terhadap kedaulatan sebuah negara. Kondisi ini dapat dipahami mengingat pemberian nama 
tempat dilakukan dengan berbagai pertimbangan, terutama yang menyangkut kesejarahan. Jika 
memerhatikan kompleksitas tersebut, pengkajian mengenai toponimi memerlukan pendekatan yang 
komprehensif, salah satunya adalah folklor. Banyak tempat di Jawa Barat yang penamaannya berakar 
pada budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, keberadaan foklor menjadi bagian yang strategis 
dalam toponimi masyarakat Sunda.  
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A. PENGANTAR 
Penggunaan kata folklor tidak asing lagi, kata ini telah membumi dalam keseharian 
hidup bermasyarakat. Kehidupan ini  seakan tidak lepas dari dunia folklor. Folklor sebagai 
bagian dari kehidupan manusia perkembangannya seiring dengan perkembangan zaman. 
Bahkan, folklor dapat mencerminkan kehidupan manusia pada zamannya. 
Folklor, termasuk sastra, merupakan karya lisan atau tertulis yang memiliki berbagai 
ciri keunggulan, seperti keorsinalitasan, keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya 
(Sujiman, 1990: 71). Hal ini berarti bahwa keindahan dan keunggulan folklor tidak hanya dilihat 
dari segi ungkapannya, tetapi juga dapat dilihat dari segi isi yang terkandung dalam folklor 
tersebut yang dapat memberikan manfaat. 
Folklor merupakan sebuah dunia yang keberadaannya selalu sejalan dengan 
perkembangan hidup manusia. Dunia folklor merupakan implementasi dari berbagai fenomena 
hidup manusia.  
Di negara-negara maju peran folklor, terutama sastra, sangatlah besar dalam kehidupan. 
Sastra merupakan bagian dari kegiatan politik negaranya. Seorang sastrawan dapat menyalurkan 
ide, kritik, ataupun doktrin melalui media karya sastra. Peran pemaknaan terhadap potensi-
potensi teks di sini sangatlah dibutuhkan. Bagaimana seorang pembaca dapat memahami apa 
maksud dan tujuan sastrawan membuat karya seperti ini. 
Begitu pula dengan di Indonesia, folklor sampai era mutakhir ini masih memiliki peran 
yang sangat penting dalam membentuk jati diri masyarakatnya. Bahkan, folklor dapat menjadi 
wahana pendidikan karakter, sebagaimana  dijelaskan oleh Endraswara (2013: 2), bahwa a.l. 




wahana pendidikan karakter. Lebih lanjut Endraswara (2013: 2) menegaskan bahwa 
penyemaian pendidikan karakter lewat aneka folklor dapat dilaksanakan secara enkulturatif, 
yaitu secara halus melalui nilai-nilai budaya.    
 
B. KEARIFAN LOKAL DAN TRADISI LISAN 
Berbicara folklor tentu saja tidak bisa melepaskan dari kearifan lokal. Akan tetapi, 
kearifan lokal memiliki dimensi yang sangat luas dan dapat berupa sikap, pandangan, dan 
kemampuan suatu komunitas dalam mengelola lingkungannya, baik lahir maupun batin. 
Permana (2010: 1) menjelaskan bahwa kearifan lokal dapat diartikan sebagai pandangan hidup 
dan pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebudayaannya. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan tersebut meliputi seluruh unsur kehidupan, 
seperti agama, ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa dan komunikasi, 
serta kesenian. 
 Kearifan lokal dapat pula menaungi segala nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan 
budaya lokal berupa tradisi, petatah-petitih, dan semboyan hidup (Permana, 2011: 3). Dalam 
masyarakat Sunda dikenal misalnya, silih asih, silih asah, silih asuh. Makna filosofis tersebut 
tentulah sangat dalam bahwa masyarakat Sunda mengedepankan cinta kasih pada sesama 
manusia, selanjutnya dapat saling memberi pengetahuan, dan tentu saja diharapkan tidak terjadi 
perselisihan. Ungkapan lain dalam masyakarat Sunda, misalnya herang caina, laukna beunang, 
merupakan strategi yang menghasilkan win win solution. Artinya, dalam menyelesaikan konflik 
masyarakat berprinsip kompromistis dengan hasil yang mengenakan bagi kedua belah pihak 
yang bertikai (baca pula Djajasudarma dkk., 1997). 
 Kearifan lokal sendiri memiliki enam dimensi sebagaimana dijelaskan oleh Ife ((2002) 
dalam Permana, 2011: 4-6). Dimensi yang dimaksud mencakup (1) pengetahuan lokal, (2) nilai 
lokal, (3) keterampilan lokal, (4) sumber daya lokal, (5) mekanisme pengambilan keputusan 
lokal, dan (6) solodaritas kelompok lokal. Setiap masyarakat sudah dapat dipastikan memiliki 
pengetahuan lokal yang terkait dengan lingkungan hidupnya. Hal ini tiada lain karena 
masyarakat tersebut telah mendiami daerahnya dengan waktu yang cukup lama sehingga dalam 
situasi apa pun juga mereka dapat beradaptasi dengan baik. Sebagai contoh, di Baduy sebagian 
masyarakat dapat mengetahui bahwa tiga hari yang akan datang akan turun hujan dengan 
melihat kemunculan sebuah tumbuhan. Hal ini terkait erat dengan pengetahuan pada siklus 
iklim, musim, demografi, sosiografi dll. setempat. Begitu pula dengan nilai-nilai lokal yang 
dimiliki yang tentu saja berguna untuk mengatur hubungan antara manusia dan Tuhannya, 
manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam. Nilai-nilai tersebut akan berubah selaras 
dengan perkembangan zaman. Keterampilan lokal digunakan sebagai kemampuan bertahan 
hidup, seperti bercocok tanam dan berburu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber daya 
lokal pada umumnya adalah sumber daya alam, seperti air, tanah, hutan, kebun, permukiman 
yang dimiliki secara kolektif. Dalam kaitannya dengan mekanisme pengambilan keputusan 
lokal, tentu saja setiap masyarakat memiliki pemerintahan lokal sendiri. Setiap masyarakat 
memiliki mekanisme pengambilan keputusan yang berbeda satu sama lain, misalnya secara 
demokratis atau berjenjang. Selanjutnya, setiap masyarakat mempunyai upaya masing-masing 
dalam membentuk ikatan dengan warganya, misalnya dengan ritual keagamaan yang intinya 
adalah untuk membangun solidaritas antaranggota masyarakat tersebut. 
Kearifan lokal memiliki hubungan yang erat dengan tradisi lisan. Sebagaimana 





suatu masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun dengan media lisan dari satu generasi 
ke generasi lain, baik lisan maupun nonlisan. Lebih lanjut Sibarani menguraikan bahwa tradisi 
lisan memiliki ciri (1) kebiasaan berbentuk lisan, sebagian lisan, dan bukan lisan, (2) memiliki 
peristiwa atau kegiatan sebagai konteksnya, (3) dapat diamati dan ditonton, (4) bersifat 
tradisional, (5) diwariskan secara turun-temurun, (6) proses penyampaian dengan media lisan, 
(7) mengandung nilai-nilai budaya sebagai kearifan lokal, (8) memiliki varian, (9) berpotensi 
direvitalisasi dan diangkat secara kreatif sebagai sumber industri budaya, dan (10) milik 
bersama komunitas tertentu. 
Dalam kaitannya dengan tradisi lisan, Sibarani (2012: 124) menjelaskan bahwa 
wujudnya dapat berupa (1) tradisi berkesusastraan lisan, (2) tradisi pertunjukan dan permainan 
rakyat, (3) tradisi teknologi tradisional, (4) tradisi pelambangan atau simbolisme, dan (5) tradisi 
musik rakyat. Adapun jenis pengetahuan yang dapat digali menyangkut (1) cara-cara 
penggunaan, (2) kebiasaan rakyat, (3) moral atau etika, (4) norma, (5) adat istiadat, (6) 
keterampilan, dan (7) kompetensi atau pengetahuan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tradisi lisan mengandung nilai dan norma 
budaya luhur yang dapat dimanfaatkan masyarakat secara turun-temurun untuk menata 
kehidupan sosialnya secara arif dan bijaksana. Masyarakat Sunda, misalnya masyarakat 
Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran, meyakini bahwa tradisi lisan yang melekat padanya 
memiliki daya dalam tatanan kehidupannya. Sebagian masyarakat Parigi tidak heran jika 
wilayah kecamatannya menjadi ibu kota Kabupaten Pangandaran karena hal itu sesuai dengan 
uga-nya (prediksi)  bahwa “Parigi bakal ngajadi (Batawi), Cijulang ngarangrangan” (Parigi 
akan menjadi ibu kota, Cijulang memudar pamornya). Kenyataannya memang demikian, kini 
Kecamatan Parigi menjelma menjadi ibu kota yang tentu saja akan terus bersolek demi 
mengemban nama ibu kota Pangandaran yang prestisius sebagai objek wisata populer di Jawa 
Barat.  
 
C. FOLKLOR SEBAGAI SUMBER DAYA TOPONIMI 
Masyarakat Sunda merupakan masyarakat yang memiliki keunikan dalam adat budaya. 
Kekhasan budaya inilah yang menjadi daya tarik para pendatang untuk mengetahui lebih dalam 
karakteristik seni budaya Sunda. Masyarakat Sunda menempati di dua wilayah, yaitu Provinsi 
Jawa Barat dan Banten. Di samping itu, secara budaya, masyarakat Jawa Tengah bagian barat 
pun termasuk pada etnik ini, misalnya beberapa kecamatan di Kabupaten Brebes dan Kabupaten 
Cilacap mayoritas berbahasa Sunda. 
Seperti masyarakat lainnya, masyarakat Sunda lama sedikit mengenal budaya tulis. 
Oleh karena itu, dalam berinteraksi antargenerasi dilakukan dengan media lisan. Dengan 
demikian, berkembanglah budaya lisan, seperti cerita rakyat. Terkadang cerita rakyat oleh 
sebagian masyarakat diyakini kebenarannya. Misalnya saja, cerita masyarakat yang berada di 
pesisir Pantai Selatan, sudah tentu mengenal cerita penguasa laut Pantai Selatan, yaitu Nyi 
Rorokidul. Keberadaan tokoh dalam cerita rakyat ini betul-betul diapresiasi sehingga hotel di 
daerah Sukabumi menyediakan kamar khusus untuk sang Penguasa Laut Selatan tersebut. Siapa 
yang tidak kenal legenda Nyiroro Kidul? Pengunjung yang datang ke Samudera Beach  Hotel di 
Pelabuhanratu pasti akan penasaran dengan kamar 308. Ternyata, animo masyarakat untuk 
mengetahui isi kamarnya yang serba hijau itu cukup besar. Masih banyak cerita rakyat lain yang 
beredar di masyarakat Sunda dan dikenal masyarakat nusantara, bahkan dunia, seperti legenda 




Dalam kaitannya dengan nama tempat (topinimi), banyak nama tempat di Jawa Barat 
yang berlandaskan pada folklor. Masalah tata nama tempat menjadi isu yang penting dibahas 
mengingat bahwa pada nama tempat, terkandung pandangan dan pemahaman terhadap 
lingkungannya, dan terutama mencerminkan identitas masyarakatnya, atau  sebagai bentuk 
branding dari tempat tersebut, bahkan branding suatu negara (Anholt, 2010; Kostanski, 2011). 
Jika memerhatikan kompleksitas tersebut, pengkajian mengenai toponimi memerlukan 
pendekatan yang komprehensif. Sebagai disebutkan, toponimi menjadi bagian penting dalam 
kehidupan manusia sebagai bagian dari proses pembentukan identitas diri. Hall (1998, 1997) 
dan Woodward (2004) berpendapat bahwa identitas tidaklah ajek. Identitas akan terus-menerus 
berubah. Begitu juga dengan nama tempat walaupun nama tempat cenderung  melekat, identitas 
yang menyertainya dapat saja berubah. Dengan demikian, toponimi juga dapat memberi 
gambaran budaya masa silam dan bagaimana pergerakan manusia terjadi di sebuah daerah atau 
wilayah. Sebagaimana disebutkan Anholt (2010), toponimi juga berfungsi sebagai bentuk 
identitas nasional yang dalam hal ini berkontribusi terhadap kedaulatan sebuah negara. Kondisi 
ini dapat dipahami mengingat pemberian nama tempat tentu dengan berbagai pertimbangan, 
terutama yang menyangkut kesejarahan, sekaligus juga sebagai upaya pelestarian budaya 
(bahasa). Hal senada ditegaskan pula oleh Rais dkk. (2008: xi) bahwa banyak nama tempat 
berakar dari sejarah dan kebudayaan bangsa (masyarakat) itu sendiri.  
Dengan mempertimbangkan saling keterkaitan tersebut, dapat diargumentasikan bahwa 
penelitian toponomi harus secara dekat memerhatikan dan membaca kearifan lokal, dalam hal 
ini folklor. 
Toponimi secara literal berarti nama tempat (baca pula Rais dkk., 2008: 5-6). Berbagai 
penelitian menekankan bahwa nama tempat mengisyaratkan juga keterikatan dengan tempat 
tersebut. Menurut Jorgensen dan Stedman, sebagaimana dibahas oleh Kostanski (2011), 
keterikatan dengan suatu tempat merupakan konsep yang dapat dikategorikan ke dalam istilah 
“sense of place”, sebagaimana banyak nama di Jawa Barat yang menggunakan nama ci- ‘air’. 
Hal ini cenderung mengisyaratkan bahwa daerah tersebut merupakan daerah berair, tidak 
terkecuali dengan nama tempat yang berada di wilayah Jawa Tengah bagian barat, seperti 
Cireang dan Ciberewek di Kecamatan Lumbir, Kabupaten Banyumas. 
Dalam kaitan dengan hal yang lebih luas, toponimi berhubungan dengan kearifan lokal 
sebagai bagian penting dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui “sense of place” yang 
hanya bisa dibangun melalui rasa keterikatan dengan tempat tersebut, William dan Vaske, 
sebagaimana dijelaskan  Kostanski  (2011: 14),  menyebutkan adanya dua  keterikatan. Yang 
pertama, kebergantungan terhadap suatu tempat (place dependence) yang  merupakan  
keterikatan  fungsional  terhadap  suatu  tempat  dan dan yang kedua adalah “identitas tempat” 
yang merupakan keterikatan emosional terhadap tempat tersebut. Dengan demikian, toponimi 
merupakan penanda signifikansi tempat dalam konteks fungsional sebagai sumber bagi 
pemenuhan berbagai kebutuhan dan juga sebagai investasi psikologis terhadap tempat tersebut.  
Toponimi bagaimanapun adalah ungkapan yang dalam teori linguistik dapat dilihat 
sebagai ‘tanda’, yang dalam hal ini tidak dapat dengan sederhana dianggap terjadi secara 
arbitrer. Seperti diargumentasikan Radding & Western (2010: 399), konteks di antara kata-kata 
yang arbitrer di dalam suatu bahasa tertentu dan dalam situasi tertentu di dalam bahasa tertentu 
tidaklah artbitrer. Kita mencintai dan memedulikan nama tertentu karena nama tersebut 
mengandung lapisan makna yang berasal dari budaya tempatnya berada yang melampaui kata-







Dalam hal ini, suatu nama tempat merupakan suatu tanda yang mengacu kepada suatu 
cerita (story) dan juga sejarah (history) yang berakar dalam pada budaya lokal. Perubahan dalam 
suatu budaya akan mengakibatkan perubahan pemaknaan terhadap nama tempat itu sebagai 
tanda (Radding & Western, 2010). Oleh karena itu, pemaknaan suatu nama dapat ditelusuri 
melalui cerita atau sejarah yang menyertainya, dan terutama adalah melalui cerita atau tradisi 
lisan yang menurunkan cerita/sejarah nama tempat tersebut. Tradisi ini berkontribusi besar 
bukan saja untuk melanggengkan nama tersebut, tetapi yang lebih dalam lagi, melanggengkan 
narasi yang menyertainya serta nilai-nilai yang tertanam di dalamnya, terutama yang 
menyangkut kehidupan sosial-budaya. Misalnya, di Kabupaten Pangandaran, di wilayah  
Kecamatan Parigi ada tempat wisata baru untuk bodyrafting bernama Santirah. Nama ini 
berbeda dengan nama tempat pada umumnya di wilayah ini, yang cenderung menggunakan 
nama tumbuhan atau binatang. Santirah merupakan nama seorang gadis desa yang berprofesi 
sebagai ronggeng gunung yang sangat terkenal akan kecantikannya sehingga tidak 
mengherankan banyak laki-laki yang tergila-gila. Di antara sekian banyak laki-laki yang jatuh 
cinta, ada seorang laki-laki yang tidak rela jika Santirah dimiliki oleh orang lain selain dirinya. 
Akhirnya, Santirah dibunuh secara tragis di tempat yang berupa goa. Goa itu sekarang dikenal 




                                                Sumber foto: www.googleweblight.com. 
Sebagaimana diutarakan oleh Ayatrohaedi, yang dibahas oleh Sudaryat dkk. (2005), 
pengetahuan mengenai nama lazim disebut onomastika, yang salah satu bagiannya adalahh 
toponimi, yaitu pengetahuan yang mengkaji riwayat atau asal-usul nama tempat. Lebih lanjut 
Nida, yang dikutip oleh Sudaryat dkk. (2005), menjelaskan bahwa penamaan tempat atau 
toponimi juga termasuk ke dalam teori penamaan (naming theory).  Proses penamaan berkaitan 




karena disusun berdasarkan kebiasaan masyarakat pemakainya, sedangkan dikatakan arbitrer 
karena tercipta berdasarkan kemauan masyarakatnya. Nama lokal Cukang Taneuh sebagai nama 
lokal (bahasa Sunda: cukang ‘titian’, taneuh ‘tanah’) untuk objek wisata di kawasan 
Pangandaran,  misalnya, lebih dikenal dengan nama Green Canyon daripada Cukangtaneuh. 
Nama Green Canyon sendiri diilahmi dari seorang pelancong asal Amerika yang melihat 
pemandangan memesona di Cukangtaneuh mirip dengan pemandangan di Green Canyon. 
Hingga saat ini masyarakat menyebut tempat wisata tersebut dengan Green Canyon  (Sobarna 
dkk., 2015)  Contoh lain, Puncakdarma di kawasan Taman Bumi Ciletuh, Sukabumi dulunya 
bernama Pasirmuncang (bahasa Sunda: pasir ‘bukir kecil’, muncang ‘kemiri’) yang kini banyak 
dikunjungi orang sebagai destinasi wisata alam yang menantang. Nama Puncakdarma lebih 
dikenal sekarang setelah di kawasan bukit itu dibangun jalan pada tahun 2004 oleh CV Darma 
Guna. Akhirnya, masyarakat mengabadikan nama perusahaan itu (Sobarna dkk., 2016).   
Nama tempat, sebagaimna telah disebutkan, merupakan suatu bentuk cerita dan sejarah 
yang secara tradisi diturunkan di antaranya melalui folklor (Danandjaja, 2004) yang menelusuri 
proses penamaan (naming) berbagai hal, misalnya jalan, orang,  makanan, buah-buahan, 
tumbuh-tumbuhan, dan tempat. Dalam kaitannya dengan penaman tempat, masyarakat Jabar 
Selatan  mempertimbangkan penamaan tempat tersebut dengan lingkungan alam di mana 
mereka hidup, sebagai bentuk kesadaran ekologis. Hal tersebut dapat dilihat dari pada penamaan 
tempat yang cenderung berkaitan erat dengan latar lingkungan alamnya. Penamaan tempat di 
wilayah tersebut, pada umumnya sebagian besar dihubungkan dengan tumbuhan (flora) dan 
binatang (fauna). Beberapa nama tempat yang terkait dengan tumbuhan (flora) yang terjaring 
dalam penelitian kemungkinan besar tumbuhan yang menjadi unsur nama tempat itu dapat 
ditelusuri dan pernah ada tumbuh di daerah tersebut, sebagaimana dapat diamati  nama tempat 
di wilayah Pangandaran dan Sukabumi Selatan berikut. Unsur nama tempat tersebut merupakan 
perpaduan leksem antara nama/jenis tumbuhan dan tempat/habitat di mana tumbuhan itu hidup, 
di antaranya ci- ‘air, sungai, kolam’, karang ‘karang’, bojong ‘jazirah, semenanjung’, dan  
poncol ‘bukit kecil’. Nama tumbuhan tersebut di antaranya adalah kangkung, nangka, dan 
jengkol, sebagaimana pada nama kampung Cikangkung, Karangnangka, dan Pocoljengkol. Di 
wilayah Sukabumi unsur nama tempat merupakan perpaduan nama tumbuhan dengan unsur 
selain ci, juga dengan jenis tempat berupa tegal ‘ladang’, pasir ‘bukit’, dan babakan ‘dusun 
yang baru’. Nama tumbuhan yang tercatat dalam data penelitian ini yaitu  loa ‘sejenis pohon’, 
caringin ‘beringin’, haur ‘sejenis bambu’, dan jati ‘jati’, sebagimana pada nama desa/kampung 
Ciwaru, Tegalcaringin, Pasirhaur, dan Babakanjati. 
Adapun nama tempat yang berkaitan dengan binatang (fauna), di Pangadaran terdapat 
nama tempat  yang unsurnya adalah binatang laut. Hal ini dapat dimaklumi mengingat daerah 
Pangandaran merupakan wilayah pantai. Namun, ada pula binatang darat lainnya, sebaimana 
terlihat pada nama Desa/kampung Japuh,  Cipepetek,  Cilele, Cilembu, Batuhiu, Cikalong, 
Cimerak, dan Cibadak.4)Japuh ‘sejenis ikan yang hidup di muara’, pepetek ‘sejenis ikan laut’, 
lele merupakan jenis hewan yanghidup di perairan darat; manuk ‘burung’, lembu, hiu, kalong 
‘kelelawar’, dan badak merupakan binatang darat. Di kawasan Taman Bumi Ciletuh dijumpai 
pula nama-nama tempat yang menggunakan binatang, seperti kadal, tirem ‘tiram’, dan manuk 
‘burung’, sebagaimana pada Cikadal, Citirem, dan Pulau Manuk.  
 
D. PENUTUP  
Folklor menjadi bagian strategis bagi pewarisan budaya.  Folklor dapat berfungsi juga 





secara signifikan terhadap adanya keterkaitan manusia pada lingkungannya. Kearifan lokal 
terakumulasi sepanjang hidup masyarakat pemiliknya. Oleh karena itu, kesadaran akan 
eksistensinya terefleksikan melalui pemberian nama pada tempat yang menjadi ruang eksistensi 
tersebut. Dengan demikian, peran folklor tidak dapat diabaikan  dalam pembangunan 
berkelanjutan dewasa ini.  
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